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EDITORIAL

KRITIK ATAS KEMAPANAN TRADISI

Menutup sajian tahun 2008 ini, Jurnal Refleksi mengangkat tema
“Kritik atas Kemapanan Tradisi.” Rifqi Muhammad Fatkhi misalnya,
membuktikan kuatnya hegemoni orientasi figh dalam wilayah hadis.
Karena itu, salah satu faktor pembentukan a/-Kutub al-Sittah sekaligus
aspek penerimaannya lebih pada pemenuhan kepentingan figh dari pada
kepentingan kodifikasi hadis semata. Sementara Abustani Ilyas
menampilkan secara komparatif dua karya Muhammad Nasir al-Din al-
Albani, seorang tokoh hadis kontemporer yang melakukan uji ulang
terhadap kualitas kesahihan hadis-hadis Nabi. Hasil penelitian al-Albany
tersebut dibukukan ke dalam dua buah karya: Silsilah al-Abadits al-
Sahipah dan Silsilah al-Abadits al-Dha’ifah wa al-Mawdhi ah.

Berbeda dengan kedua tulisan di atas yang berada dalam ranah hadis,
Sukron Kamil mengkritik penolakan kalangan konservatif terhadap
hermeneutik. Bagi kalangan konservatif, pemikiran liberal Islam seperti
pluralisme, liberalisme, sekularisme, dan nikah beda agama berawal dari
digunakannya hermeneutika. Hermeneutika pun dipandang berbahaya
dalam menafsirkan al-Qur’an atau Hadis. Padahal, dalam Islam terdapat
ta'wil yang sebanding dengan hermeneutika, yang hingga kini masih
menjadi bagian dari ilmu tradisional Islam. Tulisan ini menemukan bahwa
teori hermeneutika modern Barat dan ta’wil dalam tradisi Islam atau Arab
hampir sama.

Artikel selanjutnya ditulis oleh M. Tabah Rosyadi menunjukkan
bahwa menurut Muhammad Asad untuk menemukan kebenaran hukum,
selain menggunakan metode tekstual, penting juga penggunaan metode
rasional (ijtihad) dan metode kontekstual. Hal itu disebabkan bahwa
menurut penafsirannya, Islam itu gerakan intelektual (intellectual
movement) dan telah memunculkan ide yang definitif dan agenda yang
jelas. Ia betul-betul percaya pada akal (reason) sebagai metode untuk
mencari kebenaran. Begitu percayanya Asad menyatakan bahwa untuk
memilih agama pun orang harus dibimbing oleh akalnya, yang dengan



akal itu akan dapat diketahui sejauh mana agama itu dapat memenuhi
kebutuhan manusia, baik fisik maupun spiritualnya.

Kritik atas kemapanan tradisi yang terjadi di dunia akademis
sebagaimana tercermin dari keempat tulisan di atas, juga dapat ditemukan
pada tulisan Mafri Amir yang mengemukakan peran seorang tokoh
Melayu bernama Muhammad Thahir Jalaluddin dalam perkembangan
reformasi pemikiran dan gerakan pembaharuan Islam di Indonesia pada
awal abad ke-20. Menurut Thahir, umat Islam tidak berani
merekonstruksi pemikiran yang telah ada. Seolah-olah pemikiran yang
terdahulu tersebut telah mencapai kualitas sangat prima dan bersifat final.
Seseorang yang mempertanyakan keabsahan pemikiran lama tersebut
dinilai sebagai orang yang telah menyimpang dan berlagak pintar
dibandingkan ulama zaman klasik. Pintu ijtihad dikatakan telah tertutup
dan tidak boleh dibuka kembali. Dengan demikian terjadi stagnasi
pemikiran di kalangan umat Islam di Dunia Melayu-Indonesia. Thahir
membawa konsep pembaharuan pemikiran Islam corak Mesir seperti
Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Ridha. Pemikiran Thahir setidaknya
dapat dilacak pada pengaruhnya yang mewarnai sejumlah media cetak dan
institusi pendidikan yang ada pada saat itu.

Sebagai penutup sajian Jurnal Refleksi tahun 2008 ini, patut kiranya
kita melakukan refleksi sejenak dengan membaca tulisan Masri Mansoer
yang mengemukakan tentang merosotnya religiositas remaja dewasa ini.
Menurutnya, hal itu merupakan gambaran terjadinya proses kehancuran
suatu bangsa. Banyaknya pemberitaan di media massa tentang maraknya
fenomena dekadensi moral, kejahatan dan kenakalan yang dilakukan oleh
remaja tidak hanya menunjukkan bahwa tanda-tanda kehancuran bangsa
sedang terjadi, tetapi juga mencerminkan krisis karakter dan moral yang
terjadi pada seluruh bangsa. Kerusakan moral ini, pertanda kurang
berfungsinya agama, kehancuran struktur-strukeur keluarga, runtuhnya
misi pendidikan, dan pembangunan yang terlalu berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi semata, sehingga mengubah nilai hidup manusia
menjadi pemburu materi, harta dan jabatan (materialisme) dan
sekuleristik.

Selamat tinggal tahun 2008 dan selamat datang tahun baru 2009,
semoga lebih baik.

Redaksi



HADIS DAN HEGEMONI PARADIGMA ORIENTASI FIQH

Rifqi Muhammad Fatkhi

Abstract: This article proves its strength hegemony orientation of Figh in hadith region,
even defeat the orientation of hadith itself and other orientation like orientation tasawuf.
For the reason, this article also indicates that one of the forming factors of al-Kutub al-
Sittah and its acceptance aspect, is more response of Figh interest rather than the codifica-
tion of hadith. This at least shown by some primary factor that is orientation of Figh in
hadith riwaya, forming of hadith school, and Figh main stream in hadith codification.

Keywords: Hegemony; Orientation; Mainstreaming of Figh.
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Abstrak: Artikel ini membuktikan orientasi kekuatan hegemoni Figh dalam wilayah
hadis, babkan mengalabkan orientasi hadis itu sendiri dan orientasi lain seperti orientasi
tasawuf. Oleh karena itu, artikel ini juga menunjukkan babwa salah satu faktor pem-
bentuk al-Kutub al-Sittah dan aspek penerimaannya lebibh banyak didorong oleh minat
Figh daripada kodifikasi hadis. Hal ini setidaknya ditunjukkan oleh beberapa faktor
utama, yaitu orientasi Figh dalam riwayat hadis, pembentukan mazhab badis, dan arus

utama Figh dalam kodifikasi hadis.

Kata Kunci: Hegemoni; Orientasi; Pengarusutamaan Figh.

Pendahuluan

Upaya pemilahan antara hadis Nabi dengan gaw/ sahabat dan tabiin
dimulai pada akhir abad ke-2 dan berlanjut ke pertengahan abad ke-3 sam-
pai abad ke-4 H dengan penyempurnaan adanya pemilahan yang lebih
tegas lagi antara hadis-hadis yang Sapip dari yang daif. Oleh karenanya
kemudian muncul penyusunan kitab-kitab hadis yang berisi hadis-hadis
yang Sahip saja. Upaya ini dilakukan dengan menetapkan syarat-syarat
kesahihan hadis yang dirumuskan oleh masing-masing penyusunnya.

Ulama yang diakui sebagai pelopor penyusunan kitab hadis Sahih
dengan pernyataan secara eksplisit bahwa hanya memuat hadis-hadis Sahip
adalah al-Bukhari (256 H) dengan karya monumentalnya yang kemudian
terkenal dengan nama al-Jami’ al-Sahih yang kemudian diikuti oleh Mus-
lim (261 H)." Setelah keduanya, muncullah tokoh-tokoh lain yang me-
nyusun kitab hadis memuat hadis Sapip -baik dengan persyaratan kesa-
hihan yang diterapkan oleh al-Bukhari dan Muslim, maupun selain
keduanya di antaranya adalah Aba Dawad (275 H), al-Tirmidzi (279 H),
al-Nasa’1 (303), Ibn Majah (275 H), Ibn Khuzaymah (311 H), dan Ibn
Hibban (354 H).?

Beberapa kitab-kitab hadis yang dihasilkan pada rentang waktu terse-
but (sampai abad ke-4 H), disepakati sebagai “ummahbait al-kutub al-
hadithiyyah wa usiluhi wa asyharuhd” atau induk kitab-kitab hadis. Kitab-
kitab tersebut kemudian dikenal dengan istilah al-Kutub al-Sittah,’ yang
hampir seluruh ulama sepakat atas lima kitab hadis yang ada di dalam a/-
Kutub al-Sittah, perbedaan pendapat terjadi pada masalah kitab hadis kee-
nam yang dianggap lebih layak ditempatkan dalam a/-Kutub al-Sittah.
Mayoritas ulama hadis sepakat untuk menempatkan kitab hadis karya Ibn
Majah yang dikenal dengan Sunan ibn Majah sebagai kitab keenam. Al-
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Kattani (1345 H) dalam karya “ensiklopedi kitab hadisnya” mengungkap-
kan bahwa orang yang pertama kali memasukkan Sunan ibn Maijah ke da-
lam al-Kutub al-Sittah adalah Abi al-Fadl Muhammad ibn Tahir al-
Magqdisi (507 H). Al-Magqdisi memasukkannya dengan cara mengumpul-
kan atraf Sunan ibn Maijah ke dalam karyanya tentang kumpulan azaf
kitab hadis yang berjudul Agdf al-Kutub al-Sittah dan menyebut Ibn
Majah dalam Syurit al-A’immat al-Sittah yang ia tulis.*

Sepakat dengan Ibn Tahir al-Maqdisi, ahli hadis setelahnya seperti Ibn
‘Asakir (571 H) menulis kitab Azrif al-Sunan al-Arba’ah dan kitab kum-
pulan guru-guru enam imam hadis yang berjudul alMu’jam al-Musnad
dengan menyebut Ibn Majah sebagai imam keenam di dalamnya. Setelah
Ibn ‘Asakir ada Jamal al-Din Yasuf al-Mizi (742 H) dengan Tuhfat al-
Asyrafnya, kemudian diikuti oleh ‘Abd al-Ghani al-Magqdisi yang me-
nyusun para periwayat hadis dalam enam kitab hadis yang berjudul a/-
Kamal fi Asma’ al-Rijal>

Berbeda dengan Ibn Tahir al-Magqdisi dan pengikutnya, Razin ibn
Mu’awiyah al-’Abdari dalam karyanya 7ajrid al-Sibih wa al-Sunan yang
kemudian disepakati oleh Ibn al-Atsir (606 H) dalam Jami’ al-Usilnya
memilih kitab hadis lain. Keduanya menyebut kitab a/-Muwatta’ karya
Imam Milik lebih layak dianggap sebagai kitab keenam.®

Setelah al-Maqdisi dan Ibn al-Atsar, tokoh yang dianggap otoritatif da-
lam ilmu hadis seperti Ibn al-Salah (643 H) yang hanya menganggap lima
kitab hadis saja sebagai kitab hadis standar dengan sebutan a/-Kutub al-
Khamsah.” Demikian halnya dengan halnya dengan al-Nawawi (676 H)
yang kemudian diamini oleh ‘Ala” al-Din Mughlataya (762 H), al-’Ala’i,
dan Ibn Hajar al-’Asqalani (852 H) yang lebih memilih untuk menjadikan
musnad al-Darimi atau yang lebih dikenal dengan Sunan al-Dairimi se-
bagai kitab keenam dalam a/-Kutub al-Sittah.?

Berbeda dengan beberapa pendapat tersebut, hasil penelitian yang
penulis lakukan membuktikan bahwa Szpip Ibn Hibban lebih layak
ditempatkan sebagai kitab keenam dalam strukcur a/-Kutub al-Sittah dari
pada Ibn Majah.’

Orientasi Figh dalam Periwayatan Hadis

Penerimaan eram kitab hadis sebagai kitab hadis standar yang diakui
oleh mayoritas ulama bahkan umat Islam secara umum, selain karena
faktor standar kesahihan yang ditetapkan oleh masing-masing penulis, dan
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oleh karenanya kualitas status hadis-hadis yang terdapat di dalamnya, juga
ditengarai karena adanya hegemoni paradigma orientasi Figh yang muncul
sejak masa sahabat dan terus eksis bahkan hingga saat ini.

Pada awalnya, kitab hadis yang diakui oleh ulama dan dikenal sebagai
kitab standar hadis hanyalah empat kitab yang kemudian dikenal dengan
istilah a/-Kutub al-Arba’'ah."® Jumlah kitab ini kemudian bertambah men-
jadi lima kitab dan dikenal dengan istilah a/-Kutub al-Khamsah yaitu lima
kitab hadis yang terdiri dari al-Jami’ al-Sahih al-Musnad al-Mukbrasar min
Umir Rasul Allah salla Allah ‘alayh wa sallam wa Sunanih wa Ayyaimih"
karya al-Bukhari yang kemudian dikenal dengan sebutan Sahip al-Bu-
khari, al-Musnad al-Sahih al-Mukbtasar min al-Sunan bi al-Nagl ‘Adl ‘an
al-’Adl ‘an Rasil Allah karya Muslim atau Sahih Muslim, al-Jami’ al-Sabib
karya al-Tirmidzi (ulama juga menyebutnya dengan nama Sunan al-Tir-
midzi), al-Sunan karya Abu Dawuad, dan al-Mujtaba atau al-Sunan al-
Saghir karya al-Nasa’1 yang kemudian dikenal dengan Sunan al-Nasa’i.

Kelima kitab hadis tersebut dipilih oleh ulama hadis sebagai kitab
standar dalam hadis, bahkan kelima penyusunnya dianggap sebagai lima
tokoh hadis yang dijadikan referensi utama dalam kajian hadis yang
kemudian dikenal dengan istilah a/-Aimmar al-Khamsah. Pilihan kepada
kelima kitab ini didasari pada beberapa hal, di antaranya adalah muatan
hadis yang terdapat di dalamnya secara umun memiliki tingkat kualitas
hadis yang tinggi atau sapih (meskipun di dalamnya terdapat sejumlah
hadis dengan kualitas Hasan dan daif), dan keunggulan pada sistematika
penyusunan kelimanya berdasarkan orientasi figh.

Al-Bukhari misalnya, dalam menyusun kitab hadisnya selain memasuk-
kan hadis-hadis yang menurutnya Sapi/h -meski di dalamnya juga terdapat
hadis mu allag, mawqaf; fatwa sahabat dan tabiin-, juga dinilai memfokus-
kan karyanya pada pengambilan hukum atau istinbar al-apkim meski ter-
dapat juga sejarah dan tafsir di dalamnya, sehingga kemudian Ibn Hajar
menginisiasi istilah Figh al-Bukhairi fi tardjumih sebagai penegas orientasi
Figh yang ditempuh oleh al-Bukhari. Demikian pula halnya, metode yang
dilakukan oleh Muslim meskipun dinilai lebih memberikan perhatian
pada aspek sanad sebagaimana yang dinyatakan oleh al-Hazimi (594 H),
namun terlihat dengan jelas dalam kitab hadisnya sistematika yang disusun
berdasarkan tema-tema Figh untuk kepentingan pengambilan hukum
Figh, bahkan ulama maghribi memberikan perhatian khusus kepada kitab
hadis yang ditulisnya.'?
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Orientasi yang sama juga dapat dilihat pada tiga kitab hadis berikutnya
yaitu karya Aba Dawud, al-Tirmidzi, dan al-Nasa’i, bahkan dalam be-
berapa kesempatan Abu Dawud sengaja meringkas riwayat hadis yang pan-
jang dengan alasan kepentingan Figh yang ia tuju, al-Ghazali bahkan
menganggap kitab Sunan Abi Dawid dapat dijadikan referensi utama da-
lam berijtihad.'’ Sedangkan al-Tirmidzi dan al-Nasa’ diakui dapat meng-
gabungkan dua kecenderungan perhatian dalam penulisan hadis, yaitu
hadis dan Figh (al-sind’at al-hadithiyyah wa al-Fighiyyah). Secara seder-
hana al-Suyuati menyimpulkan bahwa Sahip al-Bukhari diperuntukkan
bagi orang yang ingin memperdalam ilmu agama atau rafaqqub, Sunan Abi
Dawid pada pemahaman hadis-hadis yang memiliki muatan hukum,
Jami’ al-Tirmidzi pada kompilasi hadis dan Figh, dan demikian pula hal-
nya dengan Sunan al-Nasi'1."

Abu Dawud misalnya, perhatiannya pada Figh ditunjukkan dengan
perhatiannya pada penjelasannya atas pengamalan hadis yang dilakukan
oleh para sahabat dan tabiin, aplikatif atau tidaknya sebuah hadis, aplikasi
hadis pada sebuah wilayah teritorial, memberi fatwa pada masalah-masalah
Figh. Sedangkan al-Tirmidzi, selain menunjukkan kecenderungannya ter-
hadap Figh dengan pembuatan judul (zarjamah) pada setiap bab pencan-
tuman hadis, ia bahkan lebih memperkuat dengan menjelaskan pengama-
lan sebuah hadis yang dilakukan oleh para ulama, mendeskripsikan pen-
dapat beberapa mazhab Figh dan menzarjibnya, serta memunculkan ma-
salah-masalah hukum yang terkandung di dalam sebuah hadis yang ia ri-
wayatkan."

Kecenderungan orientasi Figh yang terlihat pada kelima kitab hadis
tersebut ternyata telah ada sejak abad ke-1 H bahkan sejak masa sahabat,
namun dalam format yang berbeda, yaitu dalam hal periwayatan hadis.
Sepeninggal Rasulullah, para sahabat pada saat itu yang dipelopori oleh
Abu Bakr al-Siddiq (13 H) dan ‘Umar al-Faraq (23 H) sangat berhati-hati
dalam meriwayatkan hadis, bahkan keduanya melarang para sahabat un-
tuk meriwayatkan hadis.'®

Mereka hanya meriwayatkan hadis yang berkenaan dengan masalah-
masalah fatwa yang berkenaan dengan permasalahan domestik rumah
tangga yang diperoleh dari istri-istri Rasulullah misalnya, dan keputusan-
keputusan yang berkenaan dengan hukum. Oleh karenanya, kecender-
ungan orientasi figh dalam meriwayatkan hadis tersebut juga menjadi sa-
lah satu faktor yang mendasari para sahabat dalam berijtihad."”
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Sikap demikian ditempuh oleh sahabat dalam rangka menutup rapat
peluang bagi orang-orang munafik yang muncul ke permukaan untuk me-
manfaatkan hadis atau bahkan memalsukan hadis sesuai dengan kemauan
dan tujuan mereka. Sahabat-sahabat yang memiliki banyak riwayat hadis
seperti Aba Bakr al-Siddiq, ‘Imran ibn Husayn (52 H), Aba ‘Ubaydah al-
Jarrah (18 H), dan al-’Abbas ibn ‘Abd al-Muttalib (32 H) pada saat itu
hanya sedikit meriwayatkan hadis. Sa’id ibn Zayd (50 H) bahkan hanya
meriwayatkan dua hadis sedangkan Ubay ibn ‘Imarah al-Ansari satu hadis
saja. Bahkan sahabat yang secara personal dekat dengan Rasulullah seperti
Abu Hurayrah pada masa kekhalifahan Aba Bakr al-Siddiq dan ‘Umar al-
Fartiq membatasi dirinya untuk meriwayatkan hadis.'®

Periwayatan hadis yang dilakukan oleh sahabat terbatas hanya pada ma-
salah-masalah hukum dan fatwa tersebut selain ditempuh untuk menutup
rapat peluang orang-orang munafik, juga dilakukan karena motivasi men-
jaga kelestarian al-Qur’an agar tidak tercampur dengan riwayat hadis, dan
kekhawatiran sahabat seperti Anas ibn Malik (92 H) dan Zayd ibn Arqam
(68 H) dari melakukan kesengajaan meriwayatkan sebuah riwayat yang
ternyata bukan berasal dari Rasulullah.”

Beberapa fakta sejarah tersebut di atas setidaknya membuktikan be-
berapa hal yang menunjukkan bahwa pada masa sahabat khususnya pada
pemerintahan Aba Bakr al-Siddiq dan ‘Umar al-Faraq mulai menampil-
kan kecenderungan periwayatan hadis pada masalah-masalah yang berke-
naan dengan fatwa dan hukum yang keduanya masuk dalam ranah Figh,
meskipun hanya berdasarkan pada alasan-alasan yang kondisional, mulai
dari tindakan preventif terhadap orang-orang munafik, hingga kehati-
hatian para sahabat dalam meriwayatkan hadis.

Meskipun demikian halnya kecenderungan orientasi Figh yang ada
pada masa sahabat, perhatian beberapa sahabat dalam upaya melakukan
dokumentasi hadis tidak seluruhnya menemukan bentuknya sebagaimana
kecenderungan yang ada. Perhatian tersebut diwujudkan dalam bentuk
catatan kecil berupa surat antar sahabat maupun tulisan dalam beberapa
lembaran yang kemudian dikenal dengan istilah sahifah seperti catatan
yang berisi hadis Rasulullah dan keputusan-keputusan Aba Bakr al-Siddiq,
‘Umar al-Faraig, dan ‘Utsman ibn ‘Affan (35 H) yang ditulis oleh Asid ibn
Hudayr al-Ansari (20 H) kepada Marwan ibn al-Hakam (65 H) tentang
pencurian,? surat Jabir ibn ‘Abd Allah (78 H) kepada ‘Amir bin Sa’d ibn
Abi Waqqas (104 H), surat Zayd ibn Arqam al-Ansari (68 H) kepada Anas
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ibn Malik (92 H),*! surat Zayd ibn Tsabit (45 H) tentang had kepada
‘Umar al-Fartq, surat Samurat ibn Jundub (58 H) kepada anaknya Sulay-
man,* dan surat ‘Abd Allih ibn Abi Awfa (86 H) kepada Salim Aba al-
Nadr (129 H).?

Sementara dokumentasi hadis yang dilakukan oleh para sahabat dalam
bentuk sapifah di antaranya adalah sahifah yang ditulis oleh Aba Bakr, ‘Ali
ibn Abi Talib, ‘Abd Allah ibn ‘Amr ibn al-As (65 H) yang kemudian
dikenal dengan sebutan al-Sabifah al-Sidigah, dan ‘Abd Allah ibn Abi
Awfa, Abu Mausa al-Asy’ari (50 H), Jabir ibn ‘Abd Allah (78 H), dan
Hammam (106 H) yang merupakan riwayat hadis dari Aba Hurayrah

sejumlah 138 hadis yang kemudian dikenal dengan sebutan al-Sapifah al-
Sahihah.*

Format Madrasah Figh

Kecenderungan orientasi Figh yang ada pada masa sahabat se-
bagaimana tersebut di atas, berlanjut bahkan pada taraf formalisasi yang
ditandai dengan terbentuknya dua “sekolah” utama dalam Figh di Madi-
nah tempat tinggal mayoritas sahabat dan sebagai pusat pemerintahan Is-
lam sampai pada masa khilafah ‘Utsman, dan di Kufah yang dijadikan se-
bagai pusat pemerintahan Islam oleh ‘Ali ibn Abi Talib pada masa
kekhalifahannya, dan juga tempat menetap sejumlah sahabat baik dari ka-
langan Muhajirin maupun Ansar. Kedua madrasah ini kemudian lebih
dikenal dengan sebutan Madrasar al-Hijaz untuk Madinah dan Madrasat
al-Triq untuk Kufah.”

Faktor penyebab lahirnya kedua madrasah tersebut di antaranya adalah
ekspansi Islam ke beberapa wilayah di luar Madinah dan Mekah yang juga
menyebabkan penyebaran para sahabat ke wilayah-wilayah yang ditakluk-
kan guna menjadi wakil khalifah sekaligus juru dakwah dan guru para ta-
biin di masing-masing wilayah tersebut. Beberapa sahabat yang menjadi
rujukan hadis dan Figh di Madinah misalnya Aba Bakr al-Siddig, ‘Umar
al-Fariq dan putranya ‘Abd Allah (73 H), ‘Ali ibn Abi Talib (sebelum
kepindahannya ke Kufah), ‘A’isyah (57 H), Aba Hurayrah (58 H), Aba
Sa’id al-Khudri, dan Zayd ibn Tsabit (45 H). Sedangkan beberapa ta’bi’in
yang tercatat menjadi murid-murid mereka di antaranya adalah Sa’id ibn
al-Mausayyib (94 H), ‘Urwah ibn al-Zubayr ibn al-’Awwam al-Asadi (94
H), Abu Bakr ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Harits ibn Hisyam al-Makhzami
(94 H), ‘Ali ibn al-Husayn ibn ‘Ali ibn Abi Talib (94 H), ‘Ubayd Allah
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ibn ‘Abd Allih ibn ‘Utbah ibn Mas’ad (98 H), Salim ibn ‘Abd Allah ibn
‘Umar (106 H), Sulayman ibn Yasir (107 H), al-Qasim ibn Muhammad
ibn Abi Bakr (107 H), Nafi’ (117 H), Muhammad ibn Muslim yang
dikenal dengan nama Ibn Syihab al-Zuhri (124 H), dan Aba al-Zinad
‘Abd Allah ibn Dzakwan (131 H).*

Beberapa di antara tabiin di Madinah bahkan dikenal dengan istilah a/-
Fuqahi al-Sab’ah yaitu S2’id ibn al-Masayyib, ‘Urwah ibn al-Zubayr, al-
Qasim ibn Muhammad ibn Abi Bakr, Kharijah ibn Zayd, Aba Bakr ibn
‘Abd al-Rahman ibn Harits ibn Hisyam, Sulayman ibn Yasir, dan
‘Ubaydillah ibn ‘Utbah ibn Mas’ad.?”

Adapun di wilayah Mekah beberapa sahabat yang tercatat menjadi guru
di antaranya adalah Mu’adz ibn Jabal (17 H) yang sengaja ditinggalkan
pasca fath makkah, ‘Abd Allah ibn al-Sa’ib al-Makhzami (73 H), ‘Attab
ibn Asid (23 H), al-Hakam ibn Abi al-’As, ‘Utsmin ibn Talhah (42 H),
dan ‘Abd Allah ibn ‘Abbas (68 H) setelah kepulangannya dari Basrah yang
kepadanya berguru sejumlah tabiin besar seperti ‘Tkrimah (107 H) pem-
bantunya sendiri, Mujahid ibn Jabr (103 H), dan ‘Ata ibn Abi Rabah (114
H), Ibn Abi Mulaykah (119 H), ‘Amr ibn Dinar (126 H).*®

Kedua tempat tersebut yaitu Mekah dan Madinah menjadi tempat
tujuan para pencari ilmu dari segala penjuru baik dari generasi Sahabat
maupun tabiin khususnya Madinah yang menjadi pusat pemerintahan Is-
lam selama tiga periode kekhalifahan Aba Bakr al-Siddiq, ‘Umar al-Faragq,
dan ‘Utsman ibn ‘Affan. Ibadah haji dan umrah menjadi salah satu faktor
pendorong mereka untuk berkunjung ke kedua kota tersebut, schingga
pada saat itu Mekah dan Madinah menjadi pusat studi tempat berkum-
pulnya para pencari ilmu dan periwayat hadis tentunya saat mereka saling
berbagi ilmu dan riwayat hadis atau sekedar melakukan verifikasi atas ri-
wayat yang mereka terima di tempat tinggal mereka masing-masing.

Pusat studi lain yang terbentuk pada masa sahabat adalah Kufah. Ib-
rahim al-Nakha’i (96 H) menyebutkan setidaknya ada 300 orang sahabat
yang ikut dalam bay at al-agabah dan sekitar 70 orang sahabat pejuang
perang Badar menetap di kota ini. Beberapa sahabat seperti ‘Ali ibn Abi
Talib, ‘Abd Allah ibn Mas’ad (32 H), Salman al-Farisi (35 H), Hudzayfah
ibn al-Yaman (36 H), ‘Ammar ibn Yasir (37 H), Khabbab ibn al-Aratt (37
H), Aba Masa al-Asy’ari (42 H), al-Mughirah ibn Syu’bah (50 H), al-
Nu’man ibn Basyir (64 H), ‘Algamah ibn Qays al-Nakha'i (62 H), Masrtuq
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ibn al-Ajda’ al-Hamadani (63 H), dan Anas ibn Malik al-Ansiari (94 H)
tinggal di kota ini.”’

Sedangkan beberapa tokoh dari generasi tabiin di antaranya adalah
Masragq ibn al-Ajda’ al-Hamadani (63 H), ‘Ubaydah ibn ‘Amr al-Sulmani
al-Muradi (92 H), al-Aswad ibn Yazid al-Nakha’i (95 H), Syurayh ibn al-
Harits (82 H), Ibrahim ibn Yazid al-Nakha’i (95 H), Sa’id ibn Jubayr (95
H), ‘Amir ibn Syarihil al-Sya’bi (104 H), Abi al-’Aliyah Rafi” ibn Mihrin
(90 H), al-Hasan ibn Abi al-Hasan Yasar (110 H), Aba al-Sya’tsa’ Jabir
ibn Zayd (93 H), Muhammad ibn Sirin (110 H), dan Qatadah ibn
Di’amah al-Dawsi (118 H).*°

Meskipun demikian terpusatnya dua wilayah studi, kondisi tersebut
tidak membatasi para tabiin untuk hanya meriwayatkan hadis dari para
sahabat yang berada satu wilayah dengan mereka. Sejarah mencatat aktivi-
tas yang kemudian dikenal dengan istilah al-riplab fi talab al-hadith yang
menunjukkan perjalanan studi lintas wilayah tersebut. Para tabiin di Irak
misalnya, menyempatkan waktu mereka untuk mengunjungi dan berguru
kepada para sahabat di Madinah seperti ‘Algamah ibn Qays al-Nakha’i
mengunjungi sahabat ‘Umar, ‘Utsman, dan ‘Ali.>' Masriq ibn al-Ajda’ al-
Hamadani dan Al-Aswad ibn Yazid selain menemui sahabat ‘Umar dan
‘Ali juga berguru kepada ‘Aisyah, ‘Abd Allih ibn Mas’id, Ubay ibn Ka’b,
Mu’aidz, dan ‘Abd Allah ibn ‘Umar. Sa’id ibn Jubayr berguru kepada ‘Abd
Allih ibn ‘Abbas dan ‘Abd Allih ibn ‘Umar, dan ‘Amir al-Sya’bi al-Kafi
(104 H) yang juga meriwayatkan dari para sahabat yang tinggal di Madi-
nah sebagaimana tersebut.’”

Terbentuknya kedua madrasah Figh sebagaimana tersebut di atas, se-
makin menegaskan indikasi dimulainya pengarusutamaan Figh dalam per-
iwayatan hadis, karena perjalanan studi lintas wilayah yang dilakukan oleh
sekelompok tabiin lebih didasari semangat meriwayatkan hadis dalam
bingkai mempelajari dasar hukum atas persoalan yang mereka hadapi dari
pada sekedar mengoleksi riwayat-riwayat hadis.

Pengarusutamaan Figh dalam Kodifikasi Hadis

Secara garis besar, pola penyusunan kitab hadis yang berkembang pada
kurun waktu abad ke-2 H sampai dengan abad ke-4 H dapat dipolakan
menjadi empat bentuk metode penulisan kitab hadis, yaitu Sunan,
Musannaf, Jami’, dan Musnad. Tiga model yang pertama pada hakikatnya
berada pada wilayah yang sama yaitu mengakomodasi kepentingan Figh
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yang memang menjadi kebutuhan dan lebih dapat diterima masyarakat
Islam pada umumnya.*’

Munculnya kitab-kitab hadis yang bercorak fighi mulai abad ke-2 H
yang kemudian dikenal dengan sebutan suman menjadi pertanda men-
guatnya pengarusutamaan Figh yang terjadi di kalangan masyarakat Islam
pada saat itu. Al-Kattani menyebutkan bahwa sunan adalah kitab hadis
yang disusun berdasarkan urutan tema-tema Figh dan (secara umum ka-
rena faktanya, terdapat beberapa hadis yang dinilai mawquf di dalam
kitab-kitab sunan) tidak memuat riwayat-riwayat yang dinilai mawqif>*

Sedangkan pada abad ke-3 H khususnya, secara umum menurut Aba
Zahw pola penyusunan kitab-kitab hadis yang lahir berada pada salah satu
dari tiga pola berikut, pertama, kitab hadis yang ditulis dalam bingkai
memberikan argumentasi dan atau bantahan yang dilakukan oleh AA/ al-
hadith atas tuduhan-tuduhan A/ al-Ra’y baik yang berkenaan dengan para
periwayat hadis maupun beberapa hadis yang dianggap sulit untuk
diterima atau bahkan bertentangan satu sama lain. Salah satu tokoh hadis
yang terlibat dalam masalah ini adalah Ibn Qutaybah yang menulis sebuah
kitab berjudul 7a wil Mukhtalaf al-Hadith fi al-Radd ‘ali A'da’ al-Hadits.>

Pola kedua adalah koleksi hadis-hadis berdasarkan nama-nama sahabat
yang meriwayatkannya tanpa memperhatikan nilai hadis yang dican-
tumkan, atau tema-tema yang terkandung di dalamnya, yang dikenal
dengan istilah musnad seperti Musnad Abi Dawid al-Tayalisi al-Basri (204
H), Musnad Asad ibn Misa al-Umawi al-Misri (212 H) yang dikenal
dengan nama Asad al-Sunnah, Musnad ‘Ubayd Allah ibn Misi al-Kifi
(213 H), Musnad Abi Ishaq ibn Nasr ibn 1brahim al-Mutawwi’i (213 H),
Musnad Abi Bakr ‘Abd Allah ibn al-Zubayr al-Humaydi (219 H), Musnad
Abi al-Hasan Misaddad al-Basri (221 H), Musnad Yahya ibn ‘Abd al-
Hamid al-Kifi (228 H), Musnad Abi Ja far al-Musnadi (229 H), Musnad
Abii Bakr ibn Abi Syahbah (235 H), Musnad Ishaq ibn 1brahim ibn Rihu-
wayh (238 H), Musnad ‘Utsman ibn Abi Syaybah (239 H), Musnad Apmad
ibn Hanbal (241 H), Musnad Abi Ishaq Ibrahim ibn Sa'd al-Tabari al-
Baghdadi (249 H), Musnad ‘Abd ibn Humayd (249 H), Musnad Abi Ya qib
Ishaq ibn Bublil al-Anbari (252 H), Musnad Ya'qub ibn Syaybah (262 H),
Musnad Mubhammad ibn Mahdi (272 H), Musnad Baqi ibn Mukhallad al-
Qurtubi (276 H).>¢

Pola ketiga adalah beberapa kitab hadis yang disusun dengan pola
penyusunan sunan. Selain empat kitab sunan (al-Kutub al-Arba’abh, jika
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karya al-Tirmidzi dianggap sebagai sunan) dalam al-Kutub al-Sittah, kitab-
kitab hadis lain yang memiliki pola yang sama di antaranya adalah: Sunan
al-Syafi’i riwayat Aba Ibrahim Isma’il ibn Yahya al-Muzni, Aba al-Walid
Abd al-Malik ibn ‘Abd al-Aziz ibn Jurayj al-Rami (151 H), Sunan
Husyaym ibn Basyir (183 H) gurunya Ahmad ibn Hanbal, Sunan Abi
Utsman Sa’id ibn Mansiar (227 H), Sunan Muhammad ibn al-Sabah (227
H), Sunan Abi Qurrah Musi ibn Tariq al-Yamani al-Zabidi (227 H),
Sunan Abi Amr Sabl ibn Abi Sahl (240 H), Sunan Abi Mubammad al-
Hasan ibn ‘Ali al-Khallal (242 H), Sunan al-Darimi (255 H), Sunan Abi
Bakr Abhmad ibn Mubammad al-Ta’t (273 H), Sunan Abi Ishaq Isma’il al-
Azdi al-Bagri (282 H), Sunan Abi Muslim 1brahim al-Basri al-Kajji (292
H), Sunan Abi Mubammad Yisuf ibn Ya qib al-Azdi al-Basri (297 H).”

Sedangkan koleksi kitab hadis dengan model sunan yang dilahirkan
pada abad ke-4 H dan ke-5 H di antaranya adalah Sunan Abi al-Hasan
Abmad ibn ‘Ubayd al-Basri (341 H), Sunan Abi Bakr Mupammad ibn
Yapyi al-Hamdaini (347 H), Sunan Abii Bakr Ahmad ibn Sulayman al-
Najjid al-Baghdadi (348 H), Sunan ‘Ali ibn ‘Umar al-Daraquini (385 H),
Sunan Ibn Lal Abi Bakr Abmad ibn ‘Ali al-Hamdini (398 H), Sunan Abi
al-Qdsim Hibat Allah ibn al-Hasan al-Tabari (418 H), dan Sunan Aba
Bakr Abmad ibn al-Husayn al-Bayhagi (458 H).%®

Selain beberapa kitab hadis yang disebut dengan kitab sunan, pola
penyusunan yang identik dengan pengarusutamaan Figh dalam pem-
bukuan hadis adalah kitab-kitab hadis yang dikenal dengan istilah
Musannaf dan jami’>® Beberapa kitab hadis dengan pola susunan Jimi’
selain karya al-Bukhari, Muslim, dan al-Tirmidzi yang dilahirkan pada ku-
run waktu abad ke-2 sampai dengan abad ke-4 H di antaranya adalah Jam:’
Abi ‘Urwah Ma’mar ibn Rasyid al-Basri (153 H), Jami’ Abi ‘Abd Allah Su-
Jfyan ibn Sa’id ibn Masrig al-Tsawri (161 H), Jami’ Abi Mubammad Sufyin
ibn “Uyaynah (198 H), dan Jami’ Abi Bakr Abmad ibn Mubammad al-
Khallal al-Hanbali (311 H).%

Adapun kitab hadis dalam bentuk Musannafyang lahir pada abad ke-
2 H di antaranya adalah Musannaf Abi Mubhammad ‘Abd al-Malik ibn ‘Abd
al-Aziz ibn Jurayj (150 H), Musannaf Mubammad ibn Ishaq ibn Yasar al-
Matlabi (151 H), Musannaf Sa’id ibn Abi ‘Aribah (156 H), Musannaf Abi
Amr ‘Abd al-Rahman ibn Amr al-Awza’i (156 H), Musannaf Muhammad
ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abi Dzi’b (158 H), Musannaf al-Rabi’ ibn Sabip
al-Basri (160 H), Musannaf Syu 'bah ibn al-Hajjaj (160 H), Musannaf al-
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Layts ibn Sad al-Fahmi (175 H), Musannaf Abi Sufyin Waki’ ibn al-Jarrah
al-Ru’isi (197 H), Musannaf Abi Salamah Hammid ibn Salamah al-Rib’i
(167 H), Musannaf ‘Abd Allah ibn al-Mubarak (181 H), Musannaf Jarir
ibn ‘Abd al-Hamid al-Dabi (188 H), Al-Atsar li Muhammad ibn al-Hasan
al-Syaybani (189 H), Musannaf ‘Abd Allah ibn Wahb al-Misri (197 H).*!
Sedangkan karya-karya kumpulan hadis dalam bentuk Musannaf yang
dilahirkan pada abad ke-3 H. di antaranya adalah Musannaf Abi al-Rabi’
Sulayman ibn Dawid al-Zahrani (234 H), Musannaf Abis Bakr ‘Abd Allah
ibn Muhammad ibn Abi Syaybah (235 H), Musannaf Abi Bakr ‘Abd al-
Razzig ibn Hammdm al-San’ani (211 H), dan Musannaf Baqi ibn Mukbal-
lad al-Qurtubi (276 H).%2

Selain dalam bentuk Jami’ dan Musannaf, beberapa ulama juga ada
yang menyusun kitab hadisnya dalam format bab Figh namun tidak me-
nyebut langsung dengan penamaan jami’ atau Musannaf, seperti Kitdb al-
Atsar karya Muhammad ibn al-Hasan al-Syaybani (189 H), a/-Umm karya
al-Syafi’i, Tahdzib al-Atsiar karya Abu Ja'far Muhammad ibn Yazid al-
Tabari (310 H), Syarh Ma'ini al-Atsar karya Abu Ja'far Ahmad ibn
Muhammad al-Tahawi (321 H), dan Kitib al-Syari'ab fi al-Sunnah karya
Abii Bakr Muhammad ibn al-Husayn al-Baghdadi al-Ajurri (360 H).*

Selain itu, ada juga ulama yang menyusun kitab hadis dengan tema-
tema tertentu dalam Figh seperti bersuci, salat, puasa, dan lain sebagainya.
Beberapa di antaranya adalah a/-Tahir karya Aba ‘Ubayd al-Qasim ibn
Sallam al-Syafi't (224 H) dan Abu Dawad al-Sijistani penyusun kitab
hadis dalam bentuk sunun, al-Intifa’ bi Julud al-Siba’karya Muslim ibn al-
Hajjaj penyusun kitab hadis sahih, 2/-Salih yang disusun oleh salah satu
guru al-Bukhari yaitu Aba Nu’aym al-Fadl ibn Dukayn al-Kafi (219 H),
dan karya Aba ‘Abd Allah Muhammad ibn Nagr al-Marwazi al-Syafi’i (294
H), al-Qira’ah Khlaf al-Imim dan Raf al-Yadayn fi al-Salih karya al-Bu-
khari, dan Ibn Hibban sendiri menulis sebuah kitab yang berjudul Sifaz
al-Salih.*

Penutup

Salah satu faktor pembentukan a/-Kutub al-Sittah sekaligus aspek pen-
erimaannya lebih pada pemenuhan kepentingan Figh dari pada kepent-
ingan kodifikasi hadis, yang memang sejak masa sahabat kecenderungan
orientasi Figh dalam meriwayatkan hadis sudah ada. Oleh karenanya,
kitab-kitab hadis yang enam dalam struktur a/-Kutub al-Sittah dapat
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dilihat dalam bingkai Figh. Fenomena eksistensi kitab-kitab hadis se-

bagaimana tersebut di atas memberikan indikasi bahwa penerimaan ter-
hadap al/-Kutub al-Sittah disebabkan oleh faktor pengarusutamaan Figh

yang terjadi pada masa itu yang oleh karenanya aspek penerimaan sebuah

karya di kalangan penguasa dan masyarakat pada umumnya lebih memilih

karya-karya hadis bercorak Figh ketimbang karya hadis bercorak lain.

Pengarusutamaan Figh dimaksudkan juga untuk kondisi ekologis yang
“tidak bersahabat” untuk tokoh-tokoh hadis yang masuk ke dalam ranah
teologis (kalam).

Catatan Kaki

1.

bt

N

10.
11.

12.

Ibn al-Salih Aba ‘Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman al-Syahraziri, Mugaddimah ibn al-
Salab fi “Ulism al-Hadits (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995), C. I, h. 20-22.

Ja'far al-Kattani, al-Risilah al-Mustatrifah al-Risilat al-Mustatrafah li Bayan Masyhir
Kutub al-Sunnat al-Musyarrafah, tahqiq. Abt ‘Abd al-Rahman salah Muhammad
‘Awidah (Beirut: Dar al-Kutub al-’Arabiyyah, 1995) C. I, h. 16-24. Pada perjalanan
sejarah, kitab hadis standar yang selama ini dikenal umat Islam tersebut memiliki
penyebutan istilah yang berbeda-beda sampai pada istilah yang “baku”: al-Kutub al-
Sittah.

Ja'far al-Kattani, al-Risalah al-Mustatrifab, h. 16.

Abu al-Fadl Muhammad ibn Tahir al-Maqdisi, Syurit al-Aimmat al-Sittah, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Timiyyah, 1984), h. 24.

Ja'far al-Kattani, al-Risalah al-Mustatrifah, h. 18.

Majd al-Din Abi al-Sa’adat al-Mubarak ibn Muhammad ibn al- Atsir al-Jazari, Jami’ al-
Usil fi Abadits al-Rasil, (t.c: Makrabat al-Halwani, 1969), h. 50-51.

Ibn al-Salah, Muqaddimah, h. 37-38.

Jalal al-Din al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi, (Beirut: Dar al-Fikr,
1993), h. 107; Ja'far al-Kattani, al-Risilah al-Mustatrafah, h. 18.

Lihat Rifqi Muhammad Fatkhi, “Sahih Ibn Hibban dalam al-Kutub al-Sittah: Sebuah
Tawaran Alternatif”, Tesis, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008.
Ibn Tahir al-Maqdisi, Syurit al-A’immat al-Sittah, h. 24.

Ibn Hajar al-’Asqalani, Hady al-Sari, Muqaddimah Fath al-Bari Syarh Sabih al-Imam Abi
Abd Allah Mubammad ibn Isma’il al-Bukhbdiri, tahqiq: ‘Abd al-Qadir Syaybat al-Hamd
(Riyad: Maktabat al-Malik Fahd al-Wataniyyah Atsna’ al-Nasyr, 2001), c. I, h. 8.
Berbeda dengan Ibn Hajar, menurut Ibn al-Salah nama asli kitab hadis karya al-Bukhari
adalah a/l-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasil Allah salla Allih alayh
wa sallam wa Sunanibh wa Ayyamih. Ibn al-Salah, Mugaddimah, h. 29.

Ibn Hajar al-’Asqalani, Hady al-Siri, h. 8-14; Abu Bakr Muhammad ibn Musa al-
Hazimi, Syurit al-A’immat al-Khamsah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1984), C.I,
h. 68; Abu Zahw, Al-Hadith wa al-Muhadditsin, aw ‘Indyat al-Ummah al-Islamiyyah bi
al-Sunnah al-Nabawiyyah (Riyad: al-Ri’asah al-Tsaqafah li Idarat fi al-Buhuts al-
‘Tlmiyyah wa al-Iftd’ wa al-Da’wah wa al-Irsyad, 1984) h. 380-381; Aba al-Tayyib al-
Sayyid Siddiq Hasan Khan al-Qinnawji, A-Hitth fi Dzikr al-Sipih al-Sittah, (Beirut: Dar
al-Jayl, t.th.), tahqiq: ‘Ali Hasan al-Halabi, h. 132.

Refleksi Vol. 10, No. 3 (2008)



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.
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Muhammad ibn Matar al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyyah Nasy'atuh wa
Tatawwuruh min al-Qarn al-Awwal ili Nihayah al-Qarn al-Tési’ al-Hijri, (Madinah: Dar
al-Khudayri, 1998), h. 150; Abt Hamid al-Ghazali, al-Mustasfi min Tim al-Usil,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), J. II, h. 351.

Jalal al-Din al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawiwi, w’liq: Abt ‘Abd al-
Rahman ibn Muhammad ibn ‘Awidah (Beirut: Dar al-Kutub al-TImiyyah, 1996), C. I,
J. 1, h. 87-88.

Hasan Fawzi Hasan al-Sa’idi, Al-Manhaj al-Naqd:i ‘ind al-Mutagaddimin min al-
Muhpadditsin wa Atsar Tabiyun al-Manbaj, (Tesis: Jami’ah ‘Ayn Syams, 2000), h. 427-
431.
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